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ABSTRAK

Nama		: Nur Fadilah
NIM		: 015.01.01.2020
Judul	 : Peran Guru Dan Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Bidang Studi Fiqih Kelas V Di MIGuppi Rannaloe Desa Rannaloe Kabupaten Gowa 
											
Tujuan dari penelitian ini adalah 1) mengetahui peran guru dan orang tua terhadap motivasi belajar peserta didik pada bidang studi Fiqih kelas V di MI Guppi Rannaloe Desa Rannaloe  Kab. Gowa, 2) mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik pada bidang studi Fiqih kelas V di MI Guppi Rannaloe Desa Rannaloe Kab. Gowa.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan pedagogik. Sedangkan sumber data yang di pakaiyaitu sumber data primer dimana mendapatkan informasi dari tempat penelitian yaitu wawancara dari guru, orang tua, dan peserta didik, dan sumber data sekunder adalah di dapatkan dari referensi buku-buku, jurnal,dan catatan observasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru dan orang tua sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada bidang studi Fiqih kelas V di MI Guppi Rannaloe  Kab. Gowa. Guru memiliki peran dalam memberikan penghargaan dan pujian, menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, memberikan dukungan dan bantuan, serta membangun komunikasi yang baik dengan siswa. Sementara itu, orang tua memiliki peran dalam memberikan dukungan, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, dan memberikan penghargaan kepada anak atas prestasinya. Keterlibatan aktif dan positif dari guru dan orang tua sangat penting untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan mencapai prestasi yang lebih bak.














x

BAB I
PENDAHULUAN


A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan proses mendidik dan menuntun anak untuk mencapai tujuan tertentu dalam wujud perubahan-perubahan positif dalam diri anak. Perubahan yang dimaksud merupakan bagian proses kedewasaan yang berlangsung secara terus-menerus yang padaakhirnya berwujud kedewasaan padaanak. Pendidikan berawal dari lingkungan keluarga yaitu kedua orang tua kemudian dilanjutkan dengan lingkungan masyarakat dan pendidikan formal. Oleh karena itu, pembentukan sifat dan kepribadian seseorang pada waktu dewasa ditentukan oleh pembentukan kepribadiannya di waktu kecil. 
Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa  Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menjadikan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secaraaktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilih kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.[footnoteRef:1] [1: Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan  Nasional Pasal 1 Ayat 1] 



Sehubungan dengan perkembangan zaman, guru mempunyai peranan penting terhadap bangsa dan negara untuk meningkatkan kecerdasan generasi penerus. Maju mundurnya suatu bangsa ditentukan oleh seorang pendidik. Oleh
1

karena itu, guru mempunyai kewajiban untuk mengawasi dan memantau proses belajar peserta didik.
Guru senantiasa dituntut untuk mampu menciptakan iklim belajar mengajar yang akan berdampak positif dalam pencapaian prestasi hasil belajar secara optimal. Guru harus dapat mengajar dengan tepat, efektif dan efisien untuk membantu meningkatkan kegiatan belajar serta memotivasi peserta didik untuk belajar dengan baik.
Guru memiliki peranan penting dalam menentukan kuantitas dan kualitas pengajaran yang dilaksanakannya. Guru harus memikirkan dan membuat perencanaan secara seksama dalam meningkatkan kesempatan belajar bagi peserta didik dan memperbaiki kualitas mengajarnya.
Seorang guru tidak cukup jika hanya memberikan para peserta didiknya tentang pengetahuan saja.Agar peserta didiknya dapat belajar dengan baik dan dapat memenuhi tujuan pendidikan yang diinginkan maka seorang guru dapat memberikan motivasi kepada para peserta didiknya. Peranan guru sangat besar dalam proses belajar mengajar di sekolah, tidak hanya menyampaikan pelajaran, guru juga bertugas sebagai motivator belajar untuk membangkitkan motivator para peserta didik agar mereka belajar dengan lebih tekun untuk mencapai cita-cita yang mereka inginkan.[footnoteRef:2] [2:  Amalia Ramadani, Peranan Guru Fiqih dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pare-Pare” Skripsi (Pare-pare: IAIN Fakultas tarbiyah,2019), h. 3.
http://repository.iainpare.ac.id/1277/1/14.1100.033.] 

Peran guru sangat dibutuhkan dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di kelas, khususnya pada mata pelajaran fiqih. Pembelajaran akanberhasil ketika seorang guru seorang guru menggunakan media, metode dan model pembelajaran yang tepat saat mengajar serta guna memahami betul peranannya sebagai pendidik. Selainitu motivasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran Fiqih dapat terangsang jika seorang guru terus-menerus memberikan rangsangan atau motivasi yang tinggi pada peserta didik itu sendiri.
Orang tua merupakan pendidik yang utama dan pertama diantara para pendididk yang lain,sebab dari orang tualah anak mula-mula menerima pendidikan,sebagai peletak pertama pendidikan,orang tua memegang peranan yang sangat penting bagi pembentukan watak dan kepribadian anak serta perkembangan potensi yang dimilikinya. Sebagaimana diketahui bahwaanak itu lahir dilengkapi potensi yang diberikan Allah swt. Oleh sebab itu, orang tualah yang membentuk dan mengembangkan potensi anak kearah kesempurnaan dan kematangan dari segi fisik maupun mental.
Orang tua sebagai pendidik dituntut peranannya untuk menuntun, memelihara, dan mendidik anak-anaknya sebaik mungkin. Dorongan orang tua sangat dibutuhkan khususnya yang berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan belajar anak. Bagi orang tua yang mempunyai kesadaran yang tinggi tentang pendidikan,maka ia senantiasa memperhatikan kegiatan belajar anak-anaknya.
Berdasarkan hasilobservasi yang dilakukan peneliti di sekolah tersebut bahwasanya, padakenyataannya yang terjadi di kelas V MI Guppi Rannaloe, Desa Rannaloe, Kab.Gowa bahwa motivasi belajar siswa di kelas sangat rendah, khususnya pada mata pelajaran Fiqih. Hal ini terjadi pada saat pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajar (KBM) yang tidak kondusif. Seperti halnya dikatakan oleh sebagian peserta didik bahwa pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung banyak teman-teman dari peserta didik tersebut yang sibuk berbicara dengan teman-teman yang lain,padahal guru ada di dalam kelas, selain itu juga kadang teman yang duduk di bagian belakang sering ngantuk karena bosan belajar guru hanya menjelaskan materi tanpa didukung dengan media pembelajaran, di tambah lagi ketika gurunya keluar dari kelas dan memberikan tugas malah teman-teman sering sekali tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh gurunya tersebut.
	Berdasarkan dari latar belakang di atas maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Peran Guru Dan Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar  Peserta Didik Pada Bidang Studi Fiqih Kelas V Di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Rannaloe, Desa Rannaloe, Kab.Gowa”.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Penelitian
1. Fokus Penelitian 
	Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan permasalahannya pada peran guru dan orang tua terhadap motivasi belajar peserta didik pada bidang studi Fikih kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Rannaloe, Desa Rannaloe, Kab. Gowa.
2. Deskripsi Penelitian
a. Peran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu peran atau tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat. Peran adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku. Guru sebagai pelaku utama dalam implementasi atau penerapan program pendidikan di sekolah memiliki peranan yang sangat strategis dalam mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.
b. Guru merupakan tenaga profesional yang memiliki tugas utama untuk mendidik, membimbing, mengajar, mengarahkan, menilai, melatih dan mengevaluasi para peserta didik dengan tujuan agar peserta didik tersebut dapat memiliki pengetahuan, keterampilan, akhlak, yang mulia dan dapat berfikir secara cerdas.
c. Orang tuaadalah penanggung jawab utama dalam pendidikan anak, karena dari mereka anak-anak mulai menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama pendidikan anak terdapat dalam kehidupan keluarga. Orang tua sebagai salah satu figur keteladanan hendaknya bisa memberikan contoh yang baik kepada anak-anaknya. Begitu juga dalam bersikap kepada anaknya, harus memberikan contoh tentang aqidah dan berpegang teguh padaajaran-ajaran Islam. Islam memerintahkan agar orang tua berlaku sebagai kepaladan pemimpin dalam keluarganya, serta berkewajiban untuk memelihara keluarganya dari api neraka.
d. Motivasi berpangkal dari kata “motif” yang dapat diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Motivasi merupakan sebuah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan sesuai dengantujuan tertentu. Menurut Sardiman dalam kegiatan pembelajaran, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.
e. Kata Fiqih berasal dari bahasa Arab yaitu faqiha-yafqahu-fiqhan yang berarti mengerti atau memahami. Secara definif, Fiqih berarti “ilmu tentang hukum-hukum syar’i yang bersifat amaliah yang digali dan ditemukan dari dalil-dalil tafsili”. Dalam definisi ini, Fiqih diibaratkan ilmu karena Fiqih itu semacam ilmu pengetahuan
C. Rumusan Masalah
	Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran guru dan orang tuadalam meningkatkan motivasi belajar peserta didikpada Bidang Studi Fikih kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Rannaloe Desa Rannaloe Kabupaten Gowa?
2. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik pada Bidang Studi Fikih Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Rannaloe Desa Rannaloe Kabupaten Gowa?
D. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelusuran hasil penelitian yang ada, peneliti menemukan beberapa skripsi yang relevan dengan penelitian ini diantaranya:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Shanaz YuliaProgram Studi Pendidikan AgamaIslam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif  Hidayatullah Jakarta 2023 dalam skripsinya yang berjudul: “Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Fiqih Pasca Pandemi Di Mtsn 36 Jakarta” Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pendukung dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII di MTsN 36 Jakarta guru Fiqih memberikan rangsangan belajar dengan menggunakan metode-metode pembelajaran yang menarik, memaksimalkan fasilitas pembelajaran dan memanfaatkan media pembelajaran serta faktor lainnya yaitu dari orang tua siswa dan cita-cita mereka masing-masing. Adapun kendala yang dialami guru Fiqih dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII pada pasca pandemi di MTsN 36 Jakarta yaitu kondisi siswa yang masih terbawa suasana pembelajaran online, siswa masih susah untuk belajar secara disiplin, dan siswa terbiasa menggunakan handphone bukan hanyadigunakan untuk belajartetapi juga membuka sosial media dan bermain game online. Guru menjalankan beberapa peranannya dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII pada masa pasca pandemi yakni guru memberikan motivasi belajar kepada siswa dengan menguraikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai guna untuk membangkitkan minat belajar siswa terhadap pembelajaran Fiqih. Selain itu, guru juga menciptakan suasana kelas yang menarik dan menyenangkan dan guru juga menciptakan persaingan dan kerja samaantar siswa dengan melakukan persaingan dan kerja sama baik antar individu maupun kelompok agar siswaaktif dalam mengikuti pembelajaran. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang berhasil dalam belajarnya Guru juga memberikan komentar positif kepada siswa agar bisa membangkitkan minat untuk belajar dengan giat.[footnoteRef:3] [3:  Shanaz Yulia, “Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Fiqih Pasca Pandemi Di Mtsn 36 Jakarta” , Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiayah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2023] 

	Berdasarkan penelitian diatas yang telah dilakukan oleh penelitian terdahulu memiliki kesamaan mengenai peran guru. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian terdahulu berfokus pada peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran Fiqih. Sementara itu, penelitian sekarang berfokus pada peran guru dan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada bidang studi Fikih kelas V.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Aliya iAyu Lestari, Suci Hartati, Nurul Aslamiyah, jurnal keguruan dan ilmu tarbiyah 2023 dengan judul: “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik mata pelajaran Fikih di kelas IX di MTSN I Peasawaran. Hasil penelitian bahwa upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik mata pelajaran Fikih dengan dengan caramemberikan pujian, memberikan hadiah, memberikan ulangan, memberikan hukuman.  Motivasi belajar peserta didik kelas IX pada mata pelajaran Fikih perlu di pertahankan karena peserta didik memiliki indikator adanya hasrat dan keinginan berhasil adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan. Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik kelas IX pada mata pelajaran Fikih adalah faktor intrincis yang merupakan dorongan dari diri peserta didik tersebut. Faktor ekstrinsik yang berasal dari lingkungan peserta didik seperti dorongan dari orang tua dan lingkungan.[footnoteRef:4] [4: Aliyah Ayu Lestari, Dkk., “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik”Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah, Vol.2, No. 2, (2023), h. 21.] 

	Berdasarkan penelitian diatas yang telah di lakukan oleh peneliti terdahulu memiliki kesamaan yaitu sama-sama bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada bidang studi fikih. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian terdahulu lebih fokus pada motivasi belajar peserta didik mata pelajaran Fikih di kelas IX di MTSN I Peasawaran, sedangkan penelitian sekarang berfokus pada motivasi belajar peserta didik mata pelajaran fikih di kelas V.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Amalia Putri Yustika Program Studi Pendidikan AgamaIslam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Institut AgamaIslam Negeri (IAIN) Kediri 2021 dalam skripsinya yang berjudul:“Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan AgamaIslam (PAI) Dimasa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Di Dusun Tunglur Desa Tunglur Kecamatan Badas)”.Adapun hasil penelitianadalah: 1)Peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa saat pandemi covid-19 yaitu orang tua sebagai orang tua, orang tua sebagai pendidik, orang tua sebagai motivator dan orang tua sebagai fasilitator. 2) Hambatan yang dialami orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI saat pandemi covid-19 yaitu adanya rasa suka dan tidak sukaanak terhadap beberapa jenis pelajaran, anak merasa kesulitan dan bosan ketika ada beberapa pelajaran yang sulit difahami, dan keseharian orang tua yang terkadang sibuk dengan pekerjaannya sehingga tidak bisa mendampingi anak dalam proses belajar. 3) Solusi yang diterapkan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI saat pandemi covid-19yaitu memberikan teladan yang baik kepadaanak dalam kehidupan sehari-hari, selalu memberikan semangat dan dukungan kepadaanak, memberikan fasilitas belajar kepadaanak agar saat belajar merasa nyaman, serta membatasi waktu bermain anak dan selalu mendampingi anak saat belajar.[footnoteRef:5] [5:  Amalia Putri Yustika, “Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Pai) Dimasa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Di Dusun Tunglur Desa Tunglur Kecamatan Badas)”, Skripsi (Kediri: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri (Iain), 2021), h. 21.] 

	Berdasarkan penelitian diatas yang telah dilakukan oleh penelitian terdahulu memiliki kesamaan mengenai peran orang tua. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian terdahulu lebih fokus pada peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) selama pandemi COVID-19. Sementara itu, penelitian sekarang berfokus pada peran guru dan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada bidang studi Fikih kelas V.
4. Penelitian yang dilakukan oleh Martina iProgram Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pare-pare 2020 dalam skripsinya yang berjudul:“Peranan Orang Tua Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Fiqhi Di Kelas V11 MTs di Kecamatan Kulo Kabupaten Sidrap” Adapun hasil penelitian adalah Pertama: orang tua yang selalu memberikan perhatian pada anaknya, terutama perhatian pada kegiatan belajar mereka di rumah, membuat anak akan lebih giat dan lebih bersemangat dalam belajar karena ia tahu bahwa bukan dirinya sendiri saja yang berkeinginan untuk maju, akan tetapi orang tuanya juga memiliki keinginan yang sama. Peranan orang tua dalam memotivasi belajar anaknya pada proses pembelajaran, sebeb orang tua sebagai peletak dasar pendidikan bagi anak dalam keluarga yang selanjutnyaakan menjadi dasar kepribadian anak dikemudian hari. Sehingga hasil belajar atau prestasi belajar yang di raih oleh peserta didik menjadi lebih baik. Kedua: Keadaan tingkat prestasi belajar peserta didik dapat diketahui melalui serangkaian ujian, baik teks maupun non teks. Untuk mendukung pencapaian prestasi belajar pesertadidik, maka peranan orang tua dapat memberikan motivasi peserta didik di rumah meliputi perhatian pada proses belajar, pemberian nasehat, pemberian hadiah, dan hukuman yang mendidik, dan menyediakan fasilitas belajar peserta didik secara berkelanjutan.[footnoteRef:6] [6: Martina, “Peranan Orang Tua Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Fiqhi Di Kelas V11 Mts Ddi Kecamatan Kulo Kabupaten Sidrap” Skripsi (Pare-Pare: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiayah Institut Agama Islam Negeri (Iain), 2020), h. 11.] 

	Berdasarkan penelitian diatas yang telah dilakukan oleh penelitian terdahulu memiliki kesamaan mengenai peran orang tua. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian terdahulu lebih fokus pada peran orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Fiqhi di kelas VII MTs DDI Kecamatan Kulo Kabupaten Sidrap. Sementara itu, penelitian sekarang berfokus pada peran guru dan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada bidang studi Fikih kelas V.
E. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui peran guru dan orang tua terhadap motivasi belajar peserta didik pada bidang studi Fiqih kelas V di MI Guppi Rannaloe Desa Rannaloe Kabupaten Gowa.
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa pada bidang studi Fiqih kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Rannaloe Desa Rannaloe Kabupaten Gowa.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan bagi lembaga pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam rangka memecahkan masalah yang ada dalam proses pembelajaran yang akan membantu
terhadap pengembangan mutu pendidikan.
b. Kegunaan bagi pendidik
Penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan sekaligus sebagai bahan acuanbagi tenaga pendidik dalam menjalankan dan mengembangkan pendidikan.
c. Kegunaan bagi peneliti
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bekal dan menambah pengetahuan untuk menjadi pendidik profesional dimasa yang akan datang.
12




BAB II
TINJAUAN TEORETIS


A. Peran Guru Dan Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar
1. Pengertian Peran
	Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia "peran adalah perangkat tingkat yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat".Peranan berasal dari kata peran.Peran adalah serangkaian perilaku yang diharapkan pada seseorang sesuai dengan posisi sosial yang diberikan baik secara formal maupun secara informal.
	Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa peran adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang dilakukan dalam situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku. Guru sebagai pelaku utama dalam implementasi atau penerapan program pendidikan di sekolah memiliki peranan yang sangat strategis dalam mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.
2. Pengertian Peran Guru


Guru adalah ujung tombak pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, upaya meningkatkan kualitas guru sudah seharusnya menjadi bagian rencana strategis dan masuk dalam kelompok prioritas utama. Jika kualitas guru meningkat, otomatis kualitas pendidikan pun akan meningkat, begitu juga kualitas dengan out put-nya. Oleh karena itu, program pengembangan peningkatan kualitas guru merupakan hal yang urgen. Guru adalah pengajar suatu ilmu, sedangkan dalam 
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Bahasa Indonesia guru lebih merujuk pada tugas utamanya yaitu mendidik dan mengajar membimbing, mengarahkan, melati, menilai, dan mengevaluasi peserta didik.
Dalam proses belajar mengajar, guru berfungsi sebagai pemegang utama pada proses pendidikan secara keseluruhan di lembaga pendidikan formal. Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkai yang aktivitas guru dan peserta didik atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik guru dan peserta didik itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. Interaksi dalam pembelajaran bukan sekedar hubungan antara guru dan peserta didik, bukan hanya penyampaian materi pelajaran, akan tetapi juga bagaimana menanamkan sikap dan nilai pada peserta didik yang sedang belajar.
Guru berperan dalam menumbuhkan kreativitas harus memiliki kemampuan dan keterampilan dalam mengembangkan kemampuan peserta didik ketika memecahkan suatu masalah. Dan guru juga berperan dalam memotivasi peserta dengan memahami bagaimana kondisi peserta didik dengan baik. Maka guru akan mampu dalam mendorong peserta didik untuk menemukan hal yang baru, yang menarik dan menilai. Peran guru tidak hanya sebagai pengajar melainkan sebagai pembimbing, pelatih, penasehat, pembaharu atau pemberi ide membuat inovasi sebagai contoh bagi siswa.[footnoteRef:7] [7: Thariq Abyan Badawi, “Identifikasi Peran Guru Dalam Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VII Di Mtsn 6 SLEMAN”, (Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Agama Islam, 2023), h. 25.] 

Situasi pendidikan atau pengajaran terjalin interaksi antara siswa dengan guru atau antara siswa dengan pendidik. Interaksi ini sesungguhnya merupakan interaksi antara dua kepribadian, yaitu kepribadian guru sebagai orang dewasa dan kepribadian siswa sebagai anak yang belum dewasa dan sedang berkembang mencari bentuk kedewasaan.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa guru adalah seseorang yang patut di tiru, maksudnya dalam artian segala ucapannya dapat di percaya serta tingkah lakunya dapat menjadi contoh atau teladan. Tidak hanya itu seorang guru juga perlu mempunyai gagasan untuk menjunjung tinggi, mengembangkan dan menerapkan keutamaan yang menyangkut agama, kebudayaan dan keilmuan. Selain itu tugas seorang guru untuk mengajar dan memberikan pelajaran yang baik di sekolah maupun diluar sekolah.
3. Macam-macam peran guru
Berikut adalah peranan guru dalam nuansa pendidikan yang ideal, sebagai berikut:
a. Guru sebagai pendidik
Sebagai pendidik guru merupakan, panutan, dan tokoh yang akan diidentifikasikan oleh peserta didik. Kedudukan sebagai pendidik menurut guru untuk membekali diri dengan pribadi yang berkualitas berupa tanggung jawab, kewajiban, kemandirian, dan kedisiplinan.
Berkaitan dengan tanggung jawab guru harus mengetahui serta memahami nilai, norma norma, moral, dan sosial, serta berusaha berperilaku dan berbuat sesuai dengan nilai dan norma tersebut. Guru juga harus bertanggung jawab terhadap segala tindakan dalam pembelajaran di sekolah, dalam kehidupan bermasyarakat.
Guru juga harus mampu mengambil keputusan secara mandiri terutama dalam berbagai hal yang berkaitan dengan pembelajaran dan pembentukan, serta bertindak sesuai dengan kondisi peserta didik, dan lingkungan. Guru harus mampu bertindak dan mengambil keputusan secara tepat, tepat waktu, dan tepat sasaran, terutama berkaitan dengan masalah pembelajaran dan peserta didik tidak memerintah atasan atau kepala sekolah. Sedangkan disiplin dimaksudkan bahwa guru harus mematuhi sebagai peraturan dan tata tertib secara konsisten atas kesadaran profesional karena mereka bertugas untuk mendisiplinkan para peserta didik di sekolah, terutama dalam pembelajaran.Oleh karena itu, dalam menanamkan disiplin guru harus memulai dari dirinya sendiri dalam berbagai tindakan dan perilakunya.
b. Guru sebagai pengajar
Peran guru sebagai pengajar, seiring dengan kemajuan perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi lebih menuntut guru berperan sebagai fasilitator dan mediator pembelajaran yang menuntut guru merancang kegiatan pembelajaran yang mengarahkan peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran dan memperoleh pengalaman belajarnya sendiri dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar yang tersedia tanpa menjadikan gerak sebagai sumber belajar yang utama.Agar pembelajaran memiliki kekuatan yang maksimal, guru-guru harus senantiasa berusaha untuk meningkatkan semangat yang telah dimiliki ketika mempelajari materi standar.
c. Guru sebagai pembimbing
Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan (journey), yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan itu. Istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga perjalanan mental, emosional, kreativitas, moral, dan spiritual yang lebih dalam bank kompleks. Sebagai pembimbing, guru harus menghembuskan jalan yang harus ditempuh, menggunakan petunjuk perjalanan, serta menilai kelancaran sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik.Semua itu dilakukan berdasarkan kerjasama yang baik dengan peserta didik, tetapi guru memberikan pengaruh utama dalam setiap aspek perjalanan. Sebagai pembimbing, guru memiliki berbagai hak dan tanggung jawab dalam setiap perjalanan yang direncanakan dan dilaksanakannya. Istilah perjalanan merupakan suatu proses belajar, baik dalam kelas maupun di luar kelas yang mencakup seluruh kehidupan.
Sebagai pembimbing guru mendampingi dan membiarkan arahan kepada peserta didik berkaitan dengan pertumbuhan dan perkembangan pada diri peserta didik baik meliputi aspek kognitif, efektif, maupun psikomotor serta pemberian kecakapan hidup kepada peserta didik baik akademik, vokasional, sosial maupun spiritual.
d. Guru sebagai penasihat
Peran guru sebagai penasihat tidak hanya terbatas terhadap peserta didik tetapi juga terhadap orang tua. Dalam menjalankan perannya sebagai penasihat guru harus dapat memberikan konseling sesuai dengan apa yang dibutuhkan peserta didik, dan memberikan solusi terhadap masalah-masalah yang dihadapi.
e. Guru sebagai organisasi
Guru sebagai organisasi adalah sisi lain dari peranan yang diperlukan dari guru. Dalam bidang ini guru memiliki kegiatan pengelolaan akademik, membuat dan melaksanakan program pembelajaran, menyusun tata tertib sekolah, menyusun kalender akademik, dan sebagainya. Semuanya diorganisasikan, sehingga mencapai efektivitas dan efisiensi belajar pada diri peserta didik.
f. Guru sebagai motivator
Guru sebagai motivator hendaknya dapat mendorong peserta didik agar bergairah dan aktif belajar. Dalam upaya memberikan motivasi, guru dapat menganalisis motif-motifyang melatar belakangi peserta didik malas belajar dan menurun prestasinya di sekolah.Setiap saat guru menjadi motivator,karena dalam interaksi edukatif mustahil ditemukan peserta didik yang malas belajar dan masalah belajar lainnya.Motivasi dapat efektif bila dengan memperhatikan kebutuhan peserta didik. Keanekaragaman cara belajar memberikan motivasi pada peserta didik untuk lebih bergairah dalam belajar.
Di dalam al-Qur’an di jelaskan tentang pemberian motivasi terhadap orang yang menuntut ilmu yang terdapat dalam QS. Asy-Syarh 93:1-8
                                                   

Terjemahnya:
Bukankah kami telah melapangkan dadamu (nabi Muhammad). Meringankan beban (tugas-tugas kenabian) darimu yang memberatkan punggungmu. Dan meninggikan (derajat)-mu (dengan selalu) menyebut-nyebut (nama)-mu?. Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Apabila engkau telah selesai (dengan suatu kebajikan),teruslah bekerja keras (untuk kebajikan orang lain). Dan hanya tuhanmu berharaplah!.[footnoteRef:8] [8:  Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung,2021)] 

Maksud dari ayat di atas yaitu berusahalah agar selalu berbuat maksimal sehingga kalian akan berhasil dengan baik dalam setiap apa yang akan di lakukan, tanpa usaha yang maksimal akan sulit bagi kalian meraih cita-cita kalian. Setiap kesulitan pasti ada kemudahan, oleh karena itu jika kalian menghadapi berbagai kesulitan dalam belajar, yakinlah bahwaAllah akan memberikan kemudahan jika kalian mau berusaha mengatasi kesulitan itu. Sebagai seorang pelajar harus bekerja keras dalam belajar untuk mendapatkan nilai yang baik, kerja keras seorang pelajar ditunjukkan dengan cara belajar yang sungguh-sungguh giat dalam menuntut ilmu.
g. Guru sebagai Fasilitator
Guru sebagai fasilitator berarti guru hendaknya dapat memberikan pelayanan akademik berupa fasilitas-fasilitas yang memungkinkan dapat memudahkan kegiatan belajar mengajar peserta didik.[footnoteRef:9] Lingkungan belajar yang tidak menyenangkan, suasana ruang kelas yang pengap, meja kursi yang berantakan, fasilitas belajar yang kurang tersedia, menyebabkan peserta didik malas belajar. Oleh karena itu, menjadi tugas guru bagaimana menyediakan fasilitas dengan bantuan tenaga pendidik, sehinggaakan tercipta lingkungan belajar yang menyenangkan peserta didik. Guru sebagai fasilitator bukan hanya terbatas menyediakan hal-hal yang sifatnya fisik, tetapi lebih penting lagi adalah bagaimana memfasilitasi peserta didik agar dapat melakukan kegiatan kegiatan dan pengalaman belajar serta memperoleh keterampilan hidup. [9:  Arfandi Dan Mohammad  Aso Samsuddin,”Peran Guru Profesional Sebagai Fasilitator Dan Komunikator Dalam Kegiatan Belajar Mengajar”, Edupedia: Jurnal Studi Pendidikan Dan Pedagogi Islam, Vol.5, No. 2, 2021.] 

h. Guru sebagai Pengola Kelas
Guru sebagai pengolah kelas hendaknya dapat mengolah kelas dengan baik, karena kelas adalah tempat berhimpun semua peserta didik dan guru dalam rangka transfer bahan pelajaran dari guru. Sebaliknya, kelas yang tidak dikelola dengan baik akan menghambat kegiatan pengajaran. Peserta didik tidak mustahil akan merasa	bosan dengan jalannya proses interaksi edukatif.Kelas yang terlalu padat dengan peserta didik, pertukaran udara yang kurang, penuh kegaduhan, lebih banyak tidak menguntungkan bagi terlaksananya interaksi edukatif optimal. Hal ini tidak sejalan dengan tujuan umum dari pengelola kelas, yaitu menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas bagi bermacam-macam kegiatan belajar-mengajar agar mencapai hasil yang baik dan optimal.Jadi, maksud dari pengelolaan kelas adalah agar peserta didik senang berada dan tinggal di kelas dengan motivasi yang tinggi untuk senantiasa belajar di dalamnya.
i. Guru sebagai Mediator
Guru sebagai mediator hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan dalam berbagai bentuk dan jenisnya, baik media nonmaterial maupun material. Media berfungsi sebagai alat komunikasi guna mengefektifkan proses interaksi edukatif. Keterampilan menggunakan semua media itu diharapkan dari guru yang disesuaikan dengan pencapaian tujuan pengajaran. Sebagai mediator, guru dapat diartikan sebagai penengah dalam proses belajar peserta didik. Sebagai mediator guru berperan menjadi penghubung antara dirinya sendiri dengan peserta didik, peserta didik dengan bahan ajar, peserta didik dengan sumber belajar serta peserta didik dengan peserta didik lainya dalam interaksi pembelajaran.
j. Guru sebagai Evaluator
Guru sebagai evaluator dituntut untuk menjadi seorang evaluator yang baik dan jujur, dengan memberikan penilaian yang menyentuh aspek ekstrinsik. Penilaian terhadap aspek intrinsik lebih menyentuh padaaspek kepribadian peserta didik, yakni aspek nilai (values).Berdasarkan hal ini, guru harus memberikan penilaian dalam dimensi yang luas. Penilaian terhadap kepribadian peserta didik tentu lebih diutamakan daripada penilaian jawaban peserta didik ketika diberikan tes. Peserta didik yang berprestasi baik, belum tentu memiliki kepribadian yang baik.Jadi, penilaian itu pada hakikatnya diarahkan pada perubahan kepribadian peserta didik agar menjadi manusia yang cakap dan terampil.
4. Pengertian Peran Orang Tua
	Orang tua adalah penanggung jawab utama dalam pendidikan anak, karena dari mereka anak-anak mulai menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama pendidikan anak terdapat dalam kehidupan keluarga. 
Memberikan contoh yang baik kepada anak-anaknya. Begitu juga dalam bersikap kepada anaknya, harus memberikan contoh tentang aqidah dan berpegang teguh padaajaran-ajaran Islam. Islam memerintahkan agar orang tua berlaku sebagai kepala dan pemimpin dalam keluarganya, serta berkewajiban untuk memelihara keluarganya dari api neraka. Sebagaimana firman Allah dalam QS. At-tahrim 66: 6 yang Berbunyi;
                         

Terjemahnya;
Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu.Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.[footnoteRef:10] [10: Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung,2021),.] 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa orang tuaadalah madrasah pertama bagi anak-anak. Tanpa orang tuaanak tidak bisa mendapatkan pendidik yang layak. Oleh karena itu, anak perlu bimbingan dan pengawasan yang teratur, supayaanak tidak kehilangan kemampuan untuk berkembang secara normal, dan orang tua juga harus mampu memahami anaknya dari segalaaspek pertumbuhan, baik jasmani maupun rohani. Kemudian, orang tua harus mampu memperlakukan dan mendidik anaknya dengan cara yang membawa kebahagiaan dan pertumbuhan yang sehat.
Agar orang tua berhasil mempengaruhi anak, maka orang tua harus tahu peranan orang tua mendidik anak agar berhasil dengan baik, antara lain sebagai berikut: 


a. Sebagai orang tua
Sebagai orang tua harus dapat memberikan perlindungan kepadaanak-anaknya, harus dapat memimpin anak-anaknya untuk selalu berbuat kebaikan dan menjauhi hal-hal yang dilarang oleh syariat agama dan dapat membahayakannya. Sebagai seorang pemimpin, orang tua nantinya pastilah akan dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinya. Ayah merupakan pemimpin utama dalam keluarga yang mana nanti diakhirat iaakan dimintai pertanggungjawaban atas apa yang dipimpinya. Oleh karena itu, ia berkewajiban memimpin dirinya dan segenap anggota keluargaagar sehat dan selamat lahir batin juga bahagia duniaakhirat.
b. Sebagai pendidik 
Orang tuaadalah pendidik yang pertama dan utama, karena sejak lahir orang tua sudah ada bersama sang anak. Sikap dan tingkah laku anak tampak jelas dipengaruhi oleh keluarga dimana anak itu dilahirkan dan berkembang. Sebagai seorang pendidik orang tua haruslah mampu mendidik, mengarahkan, dan membimbing anaknya, dan apabila anak mengalami kesulitan orang tua hendaklah membantu anaknya mencari solusi. Sehingga menjadi motivasi bagi anak dalam menghadapi masalah untuk dapat dipecahkan.
c. Sebagai motivator anak 
Motivasi didalam kegiatan belajar merupakan kekuatan yang dapat menjadi pendorong bagi siswa untuk mendayagunakan potensi-potensi yang ada pada dirinya dan potensi yang ada diluar dirinya untuk mewujudkan tujuan belajar. Orang tua sebagai motivator anak harus memberikan dorongan dalam segala aktivitas anak, misalnya dengan memberikan hadiah apabila anak berhasil dalam ujian. Motivasi yang diberikan oleh orang tua tentunyaakan membuat anak lebih giat lagi belajar.
d. Sebagai sahabat atau teman 
Hubungan orang tua sebagai teman dapat membantu orang tua untuk menyelami jiwaanak, sehingga orang tua dapat bergaul dengan anaknya seolah tidak ada perbedaan antara orang tua dan anak, mereka saling terbuka dan tidak merasa takut. Antara orang tua dan anak seperti teman sebayanya, namun bukan berarti rasa hormat anak kepada orang tuanyaakan berkurang. Namun sebalik nyaianak akan semakin hormat dan sayang kepada orang tuanya. 
Bila orang tua dapat melaksanakan sebagaimana yang sudah tertulis diatas, besar kemungkinan dalam mempengaruhi kepribadian anak akan berhasil dengan baik. karena terkadang banyak terjadi benturan atau beda pendapat antara kemauan orang tua dengan kemauan anak yang dapat mengakibatkan kurang harmonisnya hubungan antara orang tua dan anak.
5. Tugas dan Tanggung Jawab Orang Tua
Dalam upaya menghasilkan generasi penerus yang tangguh dan berkualitas, dibutuhkan adanya usahaatau upaya yang konsisten dan terus-menerus dari orang tua didalam melaksanakan tugas memelihara, mengasuh dan mendidik anak baik lahir maupun batin sampai anak tersebut dewasa, dimana tugas ini merupakan kewajiban orang tua.[footnoteRef:11] [11: Nika Cahyati, “Peran Orang Tua Dalam Menerapkan Pembelajaran Dirumah Saat Pandemi Covid-19”, Jurnal Golden Age, Volume 04, Noor 1, Juni 2020] 

Orang tua memiliki tugas dalam membantu menunjang proses belajar anaknya. Proses belajar anak dirumah akan sangat terdukung jika orang tua menjalankan tugasnya sesuai dengan hakikatnya sebagai orang tua. Tugas yang menjadi tanggung jawab sebagai orang tua ialah menjalankan perannya dengan benar. Menjadi orang tua merupakan tugas yang sangat berat dalam membantu meningkatkan proses belajar anak karena pada faktanyaanak lebih suka banyak menghabiskan waktu untuk bermain dari pada belajar. Jadi tugas dan tanggung jawab orang tua ialah mendidik dan memberikan dukungan berupa motivasi, fasilitas dan perilaku yang baik agar tertanam dalam diri seorang anak pendidikan yang mengarah pada intelegensi dan pendidikan agama (moral).
Tanggung jawab pendidikan yang perlu didasari dan dilaksanakan orang tua terhadap anaknyaadalah: 
a. Memelihara dan membesarkan anaknya. Tanggung jawab ini merupakan dorongan alami untuk dilaksanakan, karenaanak memerlukan makan, minum, dan perawatan agar ia dapat hidup secara berkelanjutan. 
b. Melindungi dan menjamin kesehatannya baik secara jasmani dan rohani dari berbagai gangguan penyakit atau bahaya lingkungan yang dapat membahayakan dirinya. 
c. Mendidik dengan berbagai ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang berguna bagi hidupnya, sehinggaapabila ia telah dewasa mampu berdiri sendiri dan membantu orang lain.
d. Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan memberikan pendidikan agama sesuai dengan ketentuan Allah swt. sampai akhir hidup.
B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi berpangkal dari kata “motif” yang dapat diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Motivasi merupakan sebuah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan sesuai dengantujuan tertentu.
Menurut Sardiman dalam kegiatan pembelajaran, motivasidapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.[footnoteRef:12] [12: Sardiman, Interaksi dan motivasi belajar mengajar(Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2019), h. 22.] 

Berdasarkan penjelasan tentang pengertian motivasi diatas, dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah usahaatau daya yang disadari untuk mendorong keinginan individu dalam melakukan sesuatu tindakan untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi sebagai daya penggerak dari dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang kelangsungan kegiatan belajar serta memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan pembelajaran yang dikehendaki dapat tercapai.
Syaiful Bahri Djamarah menjabarkan belajar sebagai proses usaha yang dilakukan sesorang atau individu untuk bisa memperoleh suatu perubahan padatingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan orang sekitarnya. Menurut Uno sebagaimana dikutip oleh Nurul Hidayah mengatakan motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. “Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara potensial terjadisebagai hasil dari praktik atau penguatan (reinforced practice) yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu.Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal para peserta didik yang ikut belajar untuk mengadakan suatu perubahan tingkah laku. 
Menurut Edward Deci motivasi adalah derajat dimana para pembelajaran secara intrinsik atau exstrinsik termotivasi untuk berhasil dalam suatu kegiatan.Aktivitas-aktivitas yang termotivasi secara intrinsik adalah aktivitas yang untuk itu tidak ada imbalan jelas kecuali aktivitas itu sendiri.Motivasi ekstrinsik dirangsang oleh pengharapan terhadap imbalan dari luar atau diluar diri, seperti imbalan-imbalan uang, hadiah, nilai ujian dan bahkan jenis-jenis tertentu umpan balik positif.[footnoteRef:13] [13: Edward, L. Teori Motivasi, Vol. 2, No. 2 (2017), h. 43.] 

Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi seringkali diartikan sebagai faktor pendorong perilaku seseorang.Setiap aktivitas yang dilakukan seseorang pasti memiliki suatu faktor yang mendorong aktivitas tersebut.Oleh karena itu faktor pendorong dari seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu pada umumnyaadalah kebutuhan serta keinginan orang tersebut.Menurut Dalyono, dalam bukunya Psikologi Pendidikan motivasi adalah daya penggerak atau pendorong untuk melakukan sesuatu pekerjaan yang bisa berasal dari dalam diri dan juga dari luar diri. Motivasi yang berasal dari dalam diri (intrinsik) yaitu dorongan yang datang dari hati sanubari, umumnya karena kesadaran akan pentingnya sesuatu. Motivasi yang berasal dari luar diri (ekstrinsik) yaitu dorongan yang datang dari luar diri (lingkungan), misalnya dari orang tua, guru, teman-teman dan anggota masyarakat.[footnoteRef:14] [14: Dalyono, Pengertian Motivasi (Jakarta: Rineka Cipta, 2019), h. 22.] 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu pendorong yang mengubah energi dalam diri seseorang kedalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan kata lain, motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Sedangkan motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar.
2. Jenis-Jenis Motivasi Belajar
Motivasi belajar ada dua jenis yakni, motivasi yang berasal dari dalam diri pribadi seseorang yang disebut dengan “motivasi intrinsik” dan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang yang disebut “motivasi ekstrinsik”.
a. Motivasi intrinsik
Menurut Winkel motivasi timbul dari dalam diri seseorang tanpa bantuan orang lain. Sedangkan menurut Syaiful Djamarah motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang.
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwasanya motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri seseorang tanpa rangsangan dariluar.
b. Motivasi ekstrinsik
Motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar, seperti angka, kredit ijazah, tingkatan hadiah medali dan persaingan yang bersifat negatif dan hukuman. Motivasi ekstrinsik timbul karena rangsangan atau bantuan dariorang lain. Motivasi ini disebabkan olehkeinginan untuk menerima ganjaran/hukuman.
	Dengan demikian motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul karenaadanya rangsangan dari luar.
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
	Dalam dunia pendidikan motivasi belajar merupakan salah satu hal yang penting. Tanpa motivasi seseorang tentu tidak akan mendapatkan proses belajar yang baik.Karena“motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu”. Oleh karena itu, motivasi merupakan langkah awal terjadinya pembelajaran yang baik. Dimyati dan Mujiono dalam bukunya belajar dan pembelajaran mengemukakan beberapa faktor yang mempengruhi motivasi belajar, yaitu:[footnoteRef:15] [15:  Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, 2017), h. 11.] 

a. Cita-cita dan Aspirasi Anak
Anak yang terpenuhi keinginannya dapat memperbesar kemauan dan semangat belajarnya. Sebagai contoh, cita-cita ingin menjadi pemain bola dunia, maka iaakan memperkuat semangat belajar dan mengarahkan perilaku belajarnya sertaanak akan rajin berolah raga, berlari, tekun berlatih dengan jadwal yang ditentukan.
b. Kemampuan Anak
	Keinginan anak perlu dibarengi dengan kemapuan atau kecakapan.Untuk mencapainya karena tanpaadanya kemampuan maka tujuan yang ingin di capai tidak akan tercapai.
c. Kondisi Anak
Kondisi anak yang meliputi kondisi jasmani dan rohani mempengaruhi motivasi belajarnya. Seorang anak yang sedang sakit, lapar atau marah marah akan mengganggu perhatiannya dalam belajar.
d. Kondisi Lingkungan Anak
Lingkungan anak berarti segala sesuatu yang berada di luar diri pribadi anak.Lingkungan ini dapat berupa keluarga, keadaan alam, tempat tinggal dan masyarakat.
e. Unsur-unsur Dinamis dalam Kehidupan
	Maksud unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-unsur seperti perasaan, perhatian, kemauan, ingatan dan pikiran yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidup, misalnya pergaulan dengan teman sebaya, anggota keluarga, lingkungan anak yang sering mengalami perubahan turut mempengaruhi belajar anak.
Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata faktor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah :
1) Faktor yang berasal dari luar diri pelajar diantaranya:
a) Faktor non sosial, seperti keadaan udara, cuaca, tempat, alat yang dipakai untuk belajar.
b) Faktor sosial yaitu faktor yang berkaitan dengan manusia dengan manusia lain di suatu kelompok masyarakat tertentu.
2) Faktor yang berasal dari dalam diri pelajar diantaranya:
a) Faktor fisiologis yaitu keadaan jasmani dan keadaan fungsi jasmani itu sendiri.
b) Faktor psikologis seperti adanya sifat ingin tahu, mendapatkan simpati dari orang lain dan sebagainya.[footnoteRef:16] [16: Lusiana Simamor, Upaya Guru Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, Vol. 4, No.2 (Desember, 2021), h. 29.] 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa seorang guru harus memperhatikan faktor-faktor yang mempegaruhi motivasi siswa dalam belajar karena faktor-faktor di atas sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar dan hasil belajar siswa seperti faktor lingkungan.Lingkungan sangat besar sekali pengaruhnya terhadap motivasi belajar anak. Oleh karena itu, Guru harus berusaha mengontrol siswanya baik itu di dalam kelas maupun di luar kelas.
C. Pembelajaran Fikih
1. Pengertian Pembelajaran Fiqih 
	Kata Fiqih berasal dari bahasaArab yaitu Faqiha-yafqahu-fiqhan yang berarti mengerti atau memahami. Secara definisi, Fiqih berarti “ilmu tentang hukum-hukum syar’i yang bersifat amaliah yang digali dan ditemukan dari dalil-dalil tafsili”. Dalam definisi ini, fiqih diibaratkan ilmu karena Fiqih itu semacam ilmu pengetahuan.
	Al-Ghozali dari mazhab Syafi’i sebagaimana dikutip oleh Djazuli mendefinisikan Fiqih dengan “Fiqih itu berarti mengetahui dan memahami, akan tetapi dalam tradisi ulama, Fiqih diartikan dengan suatu ilmu tentang hukum-hukum syara’ yang tertentu bagi perbuatan paramukalaf, seperti wajib, haram, mubah (kebolehan), Sunnah, makruh, sah, fasid, batal, qodla, ada’an, dan yang sejenisnya”. 
	Jadi dapat disimpulkan bahwa ilmu Fiqih ialah ilmu yang membahas masalah hukum-hukum Islam dan peraturan-peraturan yang berhubungan dengan kehidupan manusia. Oleh karena itu, dari pengertian di atas maka pembelajaran Fiqih adalah jalan yang dilakukan secara sadar, terarah, dan terancang mengenai hukum-hukum Islam yangberhubungan dengan perbuatan mukallaf baik yang bersifat ibadah ataupun muamalah yang bertujuan agar anak didik mengetahui, memahami, serta melaksanakan ibadah sehari-hari. 
2. Tujuan Pembelajarn Fikih
	Pembelajaran Fikih diarahkan untuk mengantarkan peserta didik dapat memehami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga menjadi muslim yang selalu taat menjalankan syariat Islam secarakaffah (sempurna).
	Pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Rannaloe bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat:
a. Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia dengan Allah yang di atur dalam fikih ibadah dan hubungan manusia dengan sesama yang diatur dalam Fikih muamalah.
b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar dalam melaksanakan ibadah kepadah Allah dan ibada sosial.
3. Ruang lingkup pembelajaran Fikih
	Ruang lingkup mata pelajaran Fikih meliputi ketentuan-katentuan untuk mengatur hukum Islam guna menjamin ketentraman, keseimbangan dan keselarasan antara hubungan manusia dengan Allah swt. dan hubungan manusia dengan manusia lainnya. Adapun ruang lingkup mata pelajaran Fikih adalah sebagai berikut:
a. Fikih ibadah, yang menyangkut pengenalan dan pengalaman tentang cara pelaksanaan rukun Islam yang baik dan benar, seperti tata cara thaharah, shalat, puasa, zakat, haji, dan semua yang merupakan aspek ibadah.
b. Fikih muamalah, yang menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang katentuan hukum jual beli, riba, qirad, pinjam-meminjam, hutang-piutang, dan semua yang merupakan aspek muamalah.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN


A. Jenis penelitian dan Lokasi penelitian
1. Jenis penelitian
	Jenispenelitian ini merupakan penelitian kualitatif  adalah menggambarkan fenomena iatau kenyataan yang ada, baik bersifat alami maupun rekayasa manusia. Penelitian ini lebih memperhatikan mengenai kualitas, karakteristik, dan keterkaitan antar kegiatan. Kemudian dideskripsikan secara objektif dan mendetail untuk mendapatkan hasil yang akurat. Tujuan penelitian deskriptif ini adalah untuk membantu pembaca mengetahui apa yang terjadi di lingkungan di bawa pengamatan.
2. Lokasi penelitian
	Lokasi penelitian merupakan bagian dari penelitian yang sangat penting, dimana penelitian hanya bisa berlangsung apabila ada tempat untuk melangsungkan penelitian. Maka lokasi dari penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Rannaloe Desa Rannaloe Kab. Gowa, Dengan alasan lokasi tersebut memiliki keterkaitan dengan topik atau masalah yang sedang diteliti sehingga data yang di peroleh akan lebih relefan dan bermanfaat.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan pedagogik yaitu pendekatan yang dapat meningkatkan efektivitas proses kegiatan belajar mengajar di kelas. Pedagogik merupakan ilmu yang membahas pendidikan, yaitu pendidikan anak. Pedagogik sangat di butuhkan oleh seorang guru karena guru bukan hanya untuk mengajar tetapi untuk menyampaikan atau menginformasikan pengetahuan di sekolah, melainkan memberikan tugas untuk mengembangkan kepribadian anak didiknya secara terpadu.Pendekatan ini digunakan untuk memudahkan peneliti mendapatkan informasi dan data tentang Peran Guru Dan Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Bidang Studi Fiqih Kelas V Di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Rannaloe, Desa Rannaloe Kab. Gowa.
C. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
	Sumber data penelitian diperoleh secara langsung dari sumber aslinya yang berupa wawancara, sumber data dalam penelitian ini adalah guru fikih dan orang tua siswa di MI Guppi Rannaloe Kec. Bungaya Kab. Gowa.
2. Sumber Data Sekunder
	Sumber data penelitian diperoleh secara tidak langsung melalui kepala sekolah, wali kelas dan guru pai yang menjalankan tugas di sekolah tersebut  sehingga dapat memudahkan peneliti mendapatkan informasi atau data-data yang diperlukan dalam penelitian yang akan dilakukan. 
D. Metode Pengumpulan Data
1. Metode wawancara, yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab langsung kepadaguru Fikih dan orang tuasebagai responden yang mempunyai relevansi berhubungan dengan masalah yang diangkat dalam penelitian ini, wawancara ini mengenai data-data tentang Peran Guru Dan Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Di Bidang Studi Fiqih Kelas V Di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Rannaloe Kec. Bungaya Kab. Gowa. 
2. Metode dokumentasi, yaitu suatu metode yang digunakan oleh  peneliti dalam memperoleh data dan informasi. Dokumen diperlukan untuk melengkapi data yang belum ada pada saat melakukan observasi dan wawancara, selain itu dokumentasi juga untuk memperkuat data yang di peroleh oleh peneliti. Dokumentasi tersebut dapat berupa foto-foto pada saat melakukan wawancara dengan guru fikih dan orang tua, kegiatan pembelajaran siswa maupun dokumen yang terkait data-data sekolah.
3. Metode observasi, metode pengumpulan data dengan menggunakan pengamatan kepada objek yang diteliti. Dalam hal ini observasi yang dilakukan dibatasi pada materi yang dibutuhkan sesuai dengan tujuannya, yaitu dititik beratkan padaPeran Guru Dan Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Di Bidang Studi Fiqih Kelas V Di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Rannaloe Kec. Bungaya Kab. Gowa.
E. Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang dipakai dalam sebuah kegiatan penelitian yang khususnya sebagai pengukuran dan pengumpulan data. Maka instrumen yang digunakan peneliti adalah:
1. Pedoman wawancara: dengan melakukan tanya jawab langsung kepada narasumber atau peserta didik yang bersangkutan.
2. Pedoman dokumentasi;  Dokumentasi penelitian ini merupakan pengambilan gambar oleh peneliti untuk memperkuat hasil penelitian.
3. Pedoman observasi dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan yang tujuannyaadalah untuk mengumpulkan data dengan cara menanyakan sendiri kepada objek yang sedang diteliti.
F. Teknik Pengelolaan Analisis Data
Analisis data diartikan sebagai upaya data yang sudah tersedia kemudian diolah dengan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Setelah peneliti mengelola dan menganalisis data dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Adapun teknik analisis dataadalah sebagai berikut:
1. Reduksi data
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok. Memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang telah terkumpul, kemudian mereduksi data. Pada tahap ini peneliti menyortir data dengan cara memilih mana data yang menarik, penting, dan berguna. Adapun data yang dirasa tidak dipakai ditinggalkan. 
2. Penyajian data
Penyajian data yaitu usaha mengorganisasi dan memaparkan data secara menyeluruh guna memperoleh gambaran secara lengkap dan utuh. 
3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan untuk mengambil tindakan.

G. Uji keabsahan data
Uji keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang di peroleh dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga keabsahan data yang telah di sajikan dapat di pertanggung jawabkan. Dalam menguji keabsahan dataada beberapa teknik,namun dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi data. Teknik triangulasi data yang sifatnya menggabungkan berbagai data dan sumber yang telah ada. Dalam tiangulasi data dibedakan menjadi tiga yaitu: 
1. Triangulasi metode 
	Triangulasi metode adalah membandingkan informasi atau data dengan cara yang berbeda. Dalam penelitian kualitatif menggunakan metode wawancara,observasi dan survei. 
2. Triangulasi sumber data
	Triangulasi sumber dataadalah menggali kebenaran informasi tertentu dengan menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen,arsip,hasil wawancara,hasil observasi, atau dengan mewawancarai lebih dari satu objek yang dianggap memiliki sudut pandang berbeda.
3. Triangulasi teori 
Triangulasi teori adalah dimana akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang di hasilkan.
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